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Abstract 

Eye health screening is important for early detection of refractive disorders 

and other visual disorders, especially in the school-age population. Early 

detection can improve the quality of vision and support academic 

achievement. The purpose of this activity is to provide education and eye 

health examination training to all teachers in the East Turida, Mataram. 

This service uses pretest and posttest methods, education and training, as 

well as eye examinations for teachers which held on August 2, 2025 at 

SDN 28 Cakranegara, East Turida, Mataram. The data collected were data 

on age, sex, right eye vision (VOD), left eye vision (VOS), and diagnosis 

of refractive disorders. In this activity there were 35 participants, with an 

average age characteristic of 33.66 years. Women 25 people (71.40%), 

men 10 people (28.60%). The most common diagnoses were myopia 

17.10%, presbyopia 17.10%, plano 8.60%, hypermetropia and presbyopia 

8.60%. Screening activities show that there are cases of refractive 

disorders that need to be followed up. The routine screening program 

school and community based are important for the prevention of vision 

impairment. 
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Abstrak 

Skrining kesehatan mata penting untuk mendeteksi dini kelainan refraksi 

maupun gangguan penglihatan lainnya, terutama pada populasi usia 

sekolah. Deteksi dini dapat meningkatkan kualitas penglihatan dan 

menunjang prestasi akademik. Tujuan kegiatan ini untuk memberikan 

edukasi dan pelatihan pemeriksaan kesehatan mata pada seluruh guru di 

lingkungan Turida Timur, Mataram. Pengabdian ini menggunakan metode 

pretest dan posttest, edukasi dan pelatihan, serta pemeriksaan mata pada 

guru yang dilaksanakan pada tanggal 2 Agustus 2025 di SDN 28 

Cakranegara, Turida Timur, Mataram. Data yang dikumpulkan berupa 

data karakteristik usia, jenis kelamin, visus mata kanan (VOD), visus mata 

kiri (VOS), dan diagnosis kelainan refraksi. Pada kegiatan ini terdapat  35 

peserta, dengan karakteristik usia rata-rata 33,66 tahun. Perempuan 25 

orang (71,40%), laki-laki 10 orang (28,60%). Diagnosis terbanyak adalah 

miopia 17,10%, presbiopia 17,10%, plano 8,60%, hipermetropia dan 

presbiopia 8,60%. Kegiatan skrining menunjukkan adanya kasus kelainan 

refraksi yang perlu ditindaklanjuti. Program skrining mata rutin berbasis 

sekolah dan komunitas penting untuk pencegahan gangguan penglihatan. 
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Pendahuluan 

Gangguan penglihatan, khususnya kelainan refraksi, merupakan salah satu masalah kesehatan 

global yang paling banyak dijumpai dan berdampak signifikan pada kualitas hidup, produktivitas, serta 

kinerja akademik maupun pekerjaan. Penyebab utama gangguan penglihatan yang dapat dicegah di 

dunia (Fricke et al., 2018). Prevalensi miopia dan presbiopia meningkat secara global, termasuk pada 

usia sekolah (Gammoh & Moore, 2024; Holden et al., 2016). 

 Laporan WHO tahun 2019 menunjukkan bahwa lebih dari 2,2 miliar orang di dunia mengalami 

gangguan penglihatan, dan setidaknya 1 miliar di antaranya sebenarnya dapat dicegah atau ditangani 

dengan intervensi sederhana seperti koreksi refraksi atau pemeriksaan rutin (WHO, 2019). Miopia 

merupakan salah satu kondisi yang meningkat paling cepat, bahkan diproyeksikan mencapai 50% 

populasi dunia pada tahun 2050 (Holden et al., 2016).  Tren serupa juga terjadi pada presbiopia, di mana 

prevalensinya mencapai lebih dari 1,8 miliar orang, dengan sekitar 826 juta di antaranya mengalami 

keterbatasan fungsi akibat tidak mendapatkan koreksi yang memadai (Fricke et al., 2018).  

Di Indonesia, survei nasional menunjukkan bahwa kelainan refraksi merupakan salah satu masalah 

kesehatan mata terbesar (Kemenkes RI, 2018). Kelainan refraksi masih menjadi salah satu masalah 

kesehatan mata paling umum, terutama pada kelompok usia produktif dan usia sekolah. Meskipun 

angka pastinya berbeda antar wilayah, kelainan refraksi dilaporkan sebagai salah satu penyebab utama 

menurunnya ketajaman penglihatan pada populasi dewasa dan anak-anak. Selain itu, penelitian dan 

laporan nasional maupun regional menunjukkan peningkatan kasus miopia dan presbiopia seiring 

dengan perubahan gaya hidup, peningkatan aktivitas jarak dekat, serta tingginya paparan layar digital 

(digital screen time) yang menjadi faktor risiko penting dalam perkembangan miopia pada berbagai 

rentang usia (Morgan et al., 2018; Zhao et al., 2024).  

Guru merupakan kelompok masyarakat yang memegang peranan penting dalam dunia pendidikan, 

dengan beban kerja visual yang tinggi seperti membaca, menulis, menilai tugas, serta penggunaan 

perangkat digital dalam pembelajaran. Tingginya aktivitas visual jarak dekat tersebut berpotensi 

meningkatkan risiko terjadinya kelainan refraksi seperti miopia, hipermetropia, maupun presbiopia. 

Namun, pemeriksaan kesehatan mata pada guru masih jarang dilakukan secara rutin, sehingga banyak 

kasus gangguan penglihatan yang tidak terdeteksi dan berpotensi menurunkan kualitas pengajaran. 

Skrining berbasis sekolah merupakan strategi efektif untuk mendeteksi dini gangguan penglihatan 

(Little et al., 2025).  Oleh karena itu, kegiatan skrining di SDN 28 Cakranegara, Turida Timur, Mataram 

ini bertujuan menggambarkan distribusi usia, jenis kelamin, serta diagnosis kelainan mata peserta 

pemeriksaan. 

 

Metode Pengabdian 

 Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan dengan tujuan untuk meningkatkan 

pengetahuan tentang kesehatan mata dan mengetahui gambaran kesehatan mata pada guru di 

lingkungan Turida Timur. Kegiatan ini dilaksanakan pada hari Sabtu 2 Agustus 2025 di SDN 28 

Cakranegara. Peserta kegiatan ini berjumlah 35 orang yang terdiri dari guru Sekolah Dasar (SD), Guru 

Sekolah Menengah Pertama (SMP), Guru Ngaji di Lingkungan Turida Timur, Sandubaya, Mataram. 

Metode yang digunakan pada kegiatan ini adalah pembagian kuesioner pretest dan postest pada peserta, 

sosialisasi edukatif yang yang disampaikan oleh pakar kesehatan mata serta dilanjutkan dengan 

pemeriksaan kesehatan yang dilakukan oleh para dokter spesialis mata yang berasal dari Rumah Sakit 

Mata Mataram, Fakultas Kedokteran Unizar dan Fakultas Kedokteran Universitas Brawijaya. 
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Hasil Pengabdian dan Pembahasan 

 Tabel 1 menunjukkan karakteristik data peserta skrining pemeriksaan mata pada kegiatan 

pengabdian masyarakat. Mayoritas peserta merupakan guru di sekolah tempat kegiatan dilakukan. 

Rentang usia  19-59 tahun dengan jumlah Wanita lebih banyak dibandingkan pria. 

 Gambar 1 menunjukkan hasil pemeriksaan refraksi pada peserta pengabdian masyarakat. Pada 

grafik tersebut didapatkan angka presbyopia paling tinggi ( 30 mata). Sedangkan myopia didapatkan 

terbanyak kedua dari jumlah seluruh peserta ( 19 mata) . 

 

Tabel 1. Karakteristik peserta pengabdian masyarakat 

Variabel Nilai 

Total responden 35 

Usia rata rata ( tahun) 33.66 

Usia median ( tahun) 32 

Rentang usia ( tahun) 19 - 59 

Perempuan 25 (71,40%) 

Laki laki 10 ( 28,60%) 

 

 
Gambar 1. Distribusi diagnosa hasil skrining. Didapatkan sebagian besar didapatkan presbyopia dan 

terbanyak keduan didapatkan myopia. 

 

  
Gambar 2. Pemeriksaan Kesehatan Mata 
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 Skrining kesehatan mata (Gambar 2) merupakan salah satu kegiatan penting dalam upaya menjaga 

kesehatan dan kualitas penglihatan anak-anak sekolah. Di SDN 28 Cakranegara, yang berlokasi di 

Turida Timur, Sandubayu, Mataram, telah dilaksanakan kegiatan skrining penmas pemeriksaan mata 

yang bertujuan untuk mendeteksi dini gangguan penglihatan siswa. Kegiatan ini memberikan gambaran 

jelas tentang kondisi kesehatan mata para siswa dan langkah-langkah yang perlu diambil untuk 

meningkatkan kualitas penglihatan mereka. 

 Hasil skrining menunjukkan mayoritas peserta adalah perempuan dengan rata-rata usia 33 tahun. 

Diagnosis terbanyak adalah miopia dan presbiopia. Temuan ini sejalan dengan laporan global bahwa 

prevalensi miopia meningkat pesat, khususnya pada populasi muda (Gammoh & Moore, 2024; Morgan 

et al., 2018), sementara presbiopia tetap menjadi masalah dominan pada peserta pengabdian masyarakat 

(Pan et al., 2025). 

 Studi di berbagai negara menunjukkan bahwa skrining berbasis sekolah dan komunitas efektif 

mendeteksi gangguan penglihatan serta meningkatkan akses pada layanan koreksi refraksi (Antonio et 

al., 2023; Little et al., 2025). Dengan meningkatnya penggunaan gawai dan aktivitas jarak dekat, risiko 

kelainan refraksi terutama miopia juga meningkat (WHO, 2019; Zhao et al., 2024). 

 Pelaksanaan skrining dilakukan secara terorganisir dengan melibatkan tenaga kesehatan 

profesional dan guru-guru sekolah. Pemeriksaan menggunakan alat sederhana namun efektif, seperti 

kartu Snellen untuk mengukur ketajaman penglihatan. Selama pemeriksaan, terlihat antusiasme tinggi 

dari para peserta yang ingin mengetahui kondisi mata mereka. Hasil pemeriksaan menunjukkan bahwa 

sebagian besar peserta memiliki gangguan penglihatan fisiologis karena usia, yaitu presbyopia dan 

penglihatan rabun jauh atau miopia.  

 Temuan ini menjadi perhatian penting bagi karena dengan adanya hasil skrining, petugas kesehatan 

yang melakukan pengabdian masyarakat  dapat memberikan informasi dan edukasi (Gambar 3) 

mengenai pentingnya menjaga kesehatan mata, serta mendorong peserta yang mayoritas adalah guru 

disekolah tersebut untuk memotivasi siswa nya yang mengalami gangguan untuk melakukan 

pemeriksaan lebih lanjut ke fasilitas kesehatan yang lebih lengkap. Selain itu, kegiatan ini juga menjadi 

sarana untuk meningkatkan kesadaran tentang menjaga kesehatan mata. 

 

  
Gambar 3. Edukasi Kesehatan Mata 

 

 Secara keseluruhan, hasil skrining pengmas pemeriksaan mata di SDN 28 Cakranegara 

menunjukkan hasil deteksi masalah penglihatan pada siswa secara dini. Kegiatan ini tidak hanya 

memberikan manfaat langsung bagi kesehatan siswa, tetapi juga meningkatkan kesadaran seluruh 

komunitas sekolah akan pentingnya menjaga kesehatan mata. Diharapkan program seperti ini dapat 

terus dilaksanakan secara rutin agar kualitas penglihatan dan kesehatan mata selalu terjaga dengan baik. 

 Keterbatasan penelitian ini adalah jumlah sampel dan sarana pemeriksaan yang terbatas . Namun, 

hal ini tetap relevan untuk menggambarkan kebutuhan skrining komunitas. 
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Kesimpulan 

 Pengabdian masyarakat dengan kegiatan Skrining kesehatan mata pada para guru di SDN 28 

cakranegara Turida Tmur, Sandubaya  Mataram didapatkan kelainan refraksi dengan kasus terbanyak 

miopia (17.10%) dan presbiopia (17.10%). Kelainan mata yang lain diluar kelainan refraksi yang 

membutuhkan pemeriksaan lanjutan.  Program skrining mata rutin berbasis sekolah dan komunitas 

penting untuk deteksi dini, penanganan, serta pencegahan gangguan penglihatan. 

 

Saran 

 Saran menggambarkan hal-hal yang akan dilakukan terkait dengan gagasan selanjutnya dari 

pengabdian tersebut. Hambatan-hambatan atau permasalahan yang dapat mempengaruhi hasil 

pengabdian juga disajikan pada bagian ini. 
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